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PENDAHULUAN

Lanjut usia ialah orang dengan
usia lebih dari 60 tahun, wajar badan
hendak  bisa hadapi  sebagian
kemunduran baik secara guna
fisiologis, psikologis, ataupun fisik
(Rahmawati, 2020). Pada umur
lanjut energi tahan raga telah hadapi
kemunduran guna sehingga gampang
terkena bermacam- macam tie

hingga

api lahan
: m&, 2020).
S “kemunduran
penuaan yang
a kelemahan
raga, dan
[ bgrmacam

pemicu kematian(Hidaye
2019).

Penyakit asam wurat ataupun
biasa bisa di tahu dengan athritis
gout ialah sesuatu penyakit yang bisa
di akibatkan sebab penumpukan
kristal monosodium urat di dalam
badan. Kandungan wajar asam urat
(uric acid) pada perempuan 2, 6—- 6, 0
miligram/ dl serta pada laki- laki 3,
5- 7, 0 miligram/ dl. Bila melebihi

nilai ini, seorang bisa di kategorikan
hadapi hiperusemia. Hiperusemia
merupakan sesuatu terjalin nya
kenaikan kandungan asam urat (uric
acid) dalam darah melebihi batasan
wajar. Arthritis gout bisa timbul
selaku  akibat dari  keadaan
hiperusemia ini (Mujiburrahman et
al., 2020)
pada  informasi
Organization
8l dunia, prevalensi
ampai  10%.

7 54 tahun

ppreksiran ialah 15, 5%, usia
74 tahun bersumber pada
penaksiran ialah 18, 6%, serta usia
75 tahun ataupun lebih ialah
menggapai 18, 9%( Riskesdas,
2018). Prevanlensi di Jawa Timur
ialah sebanyak 28% dari 4. 2099.
817 ataupun dekat 1. 178. 748,
Lanjut usia yang mengidap penyakit
asam urat (Depkes RI, 2015).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan



terhadap 10 lansia yang di lakukan di
Desa Jaddih Dsn. Jaddih Tengah II
Kecamatan  socah, Kabupaten
Bangkalan pada tanggal 15 Februari
2021 di dapatkan hasil 6 dari 10
responden lansia yang menderita
asam urat.

Aspek faktor orang terserang
penyakit asam urat, Ssemacam:
genetik maupun riwayat keluarga,
mengkonsumsi  senyawa DUk
kelewatan, komsumgsé
berlebih,

mempunyai
ialah

mi duga sebab

lisme yang
uckn yakni salah satu
tabolisme tubuh

tingkatkan pencipta
(Syarifah, 2018).
Aspek— aspek tersebut di atas
bisa tingkatkan kandungan asam
urat, bila terjalin kenaikan asam urat
dan bisa di tandai dengan linu pada
sendi, terasa sakit, perih, merah, serta
bengkak kondisi ini bisa di tahu
dengan gout. Gout tercantum sesuatu
penyakit yang bisa di kendalikan
walaupun juga tidak bisa di
sembuhkan, tetapi jika di

'kﬂasam-r-_. '
n€fasi dengan

perkenankan saja keadaan ini bisa
tumbuh jadi arthritis yang bisa
melumpuhkan (Gustomi&amp;
Wahyuningsih, 2016). Pemicu utama
nya merupakan besar nya kandungan
asam urat dalam darah yang dapat di
picun oleh berbagai aspek. Rasa
perih hebat pada persendian yang
bisa di rasakan kesekian— ulang
sangat bisa mengusik pengidap nya.
lla tidak lekas di obati, penyakit ini

3 bisa  menimbulkan
jud tulang dan
am,_ ginjal, jantung,

ari yang sangat di
™ buat melindungi badan
senantiasa fit serta bisa merendahkan
kandungan asam urat (Aslidar,
2017). Berolahraga pula sangat di
perlukan buat menghindari ataupun
menunda penyakit— penyakit
degeneratif serta penyakit kelainan
metabolism Salah satu nya olahraga
yang bisa dapat di lakukan seperti :
senam ergonomis, dan terapi air
putih.



Senam ergonomis ialah gerakan
senam buat bisa mengembalikan
ataupun memperbaiki posisi,
kelenturan sistem syaraf, serta aliran
darah. Senam ergonomis bisa di
jalani minimun sepanjang 15— 20
menit, biar bisa mengoptimalkan
oksigen ke otak, membuka sistem
kecerdasan, sistem muskuloskeletal,
sistem pemanas tubuh, sistem
pembakaran asam urat, siSieud

Selain
terapi

t alamiah.
yang sudah

= m, yakni: air,
* ein embuhan air

i

komsumsi banyak cairan. Mengatasi
asam urat dengan penyembuhan air
putih ialah suatu tata cara yang
sangat pas. Air putih bisa menolong
buat menghasilkan asam urat lewat
urine. Tidak hanya itu pula bisa
memudahkan ginjal buat membuang
serta bisa menghasilkan zat asam
urat yang di penciptaan oleh purin.
Pada prisnsip nya, terus menjadi

@izl 1Ly,

: p}m salahsss.
m, alternatif
r

banyak minum air putih hingga
kandungan purin yang sangat besar
hendak luruh kala orang buang air
kecil (Wulan, 2017).

METODE PENELITIAN
Riset ini bisa memakai Quasy
Experiment dengan rancangan desain
pre— post test control group design.
Desain Quasy Experiment ini bisa
mengaitkan kelompok eksperimental
@ah di bagikan perlakuan
a kelegpok kontrol tidak di

bagik

responden

hasil

ketahui bahwa
distribusi usia Lansia pada
kelompok perlakuan hampir
seluruh nya dari responden usia
Lansia 60 — 75 tahun yaitu
sebanyak 13 responden dengan
persentase 92,9%, dan pada
kelompok  kontrol  hampir
seluruh nya dari responden usia
Lansia sebagian besar adalah
usia 60 — 75 tahun vyaitu



sebanyak 12 responden dengan 4.1.4 Karakteristik Responden

persentase 85,7%. Berdasarkan Riwayat
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Olahraga

Berdasarkan  Usia di Berdasarkan dapat di

Desa Jaddih Dsn. Jaddih ketahui, sebagian besar dari

Tengah Il Kecamatan responden Lansia keseharian
Socah Kabupaten :

Bangkalan. nya olahraga nya tidak teratur

yaitu sebanyak 9 orang dengan

Usia _Perlakuan  Kontrol persentase 64,3%, dan hampir

— F_ ) F (%) dari setengah nya olahraga

tahun teratur yaitu sebanyak 5 orang

60 - 74 ' ' L deémgan persentase 35,7%, dan

tahun ,66’:’ elompok  kontrol

75-90 14 .
\ eda[ dari responden

tahun y
hr Jlia teratur yaitu
espondens a ragg teratur

orapg dengan
4.1.3 ar@rl ik 1
elamin L 1 LS angydengan

dgn hampir
ea r hasil  di . 4200

100

ketgmyi | h seluruh nya i is ri Fr@kuensi
dari responden Lansia pada arkan Riwayat

0 Jerﬁkuan berjenis - wa Jaddih
kelamin ‘ g 6 d gah |l

Socah
ah ten Bangkalan.

hetian Jf Kontrol

F%

‘. 7 6 429
/64,3 8 57,1
100 14 100

Tabel 4.2 Dlstrlbu
Berdasarkan
Kelamin di Desa Jaddih
Dsn. Jaddih Tengah 11
Kecamatan Socah
Kabupaten Bangkalan.

Jenis Perlakuan  Kontrol
Kelamin  F (%) F (%)
Laki—laki 3 214 5 357
Perempuan 11 786 9 64,3
Jumlah 14 100 14 100




4.2 Data Khusus

Tabel 4.4 Kadar asam urat pre maksimum sesudah di berikan
dan post yang di perlakuan 8,4.

berikan senam Hasil Uji Normalitas
ergonomis dan terapi menggunakan uji Shapiro —
air putih wilk yaitu di dapatkan p -
Kode PRE POST value > 0,05 dengan pre
Resp;mden — =5 sebesar 0,400 dan post sebesar
5 8.4 68 0,190 artinya nilai p — value >
3 6.9 6.1 a (0,05). Setelah di lakukan uji
‘51 92 2 tatistik ~ menggunakan  uji
6 alreelt — test yaitu di dapatkan

7 &Gl LV N
8 “ UB= 0,000. Sehingga
9 6‘ smn& W lebih kecil dari

ae aflgp  yang di
iti Yyaitu 5%
meRunjukkan
<(0FTs ) ka ar asam
6679‘

. “ - urgle D ang  di
ﬁ&' 4 - %’w is dan
g - kelbmpok
ﬂ) 10162 -
e » 0‘ at pre
No;m:IIlltjas ‘ _ post tidlak di
- 000 ‘f ikan

P_Va senam

e || ' telah ey is glan terapi
di YakuKap¥na a@:

dapa¥an W darl e R SOST

responde belika Re

[
0.7

senam ergomo 6.5

5.8 6
putih yaitu di e at AD 617 6.8
rata — rata kadar asaffe&at pre 4 6.5 6.5
7,393 dan post 6,679. Nilai Ao~
minimum sebelum di berikan 7 7.2 7.2
perlakuan senam ergonomis 8 8.6 8.6
q terapi i ih q 9 7.7 7.9
an terapi air putih pada 10 6.9 6.8
kelompok perlakuan 5,8 dan 11 7 7.2
nilai  minimum setelah di ié 6%1 669
berikan perlakuan 5,3. 14 79 8
Sedangkan untuk nilai Mean (Rata 7,157 7,200

. . . — Rata)

maksimum sebelum di berikan Nilai 58 6,0

perlakuan 9,2 dan nilai Minimum



Nilai 8,6 8,6

Maksimum

Std. ,8083 ,8494
Deviation
P — Value 0,903 0,384
Normalitas

P — Value 0,254

Hasil penelitian pada
tabel 4.5 setelah di lakukan
analisa data yaitu di dapatkan
bahwa dari 14 responden yang
tidak di  berikan 2
ergonomis dan fere
yaitu di dag

kelompok

pel‘dla dan nilai
mififilu mh di berikan

perlaku fq Sedangkan
u nilaiMaksimum sebelum

di berlk

nilai p — value

Hasil uji §
menggunakan uji paired t — test
karena kedua data berdistribusi
normal dan yaitu di dapatkan p
— value = 0,254, sehingga
signifikasi nya lebih besar dari
derajat kesalahan yang di
tetapkan oleh peneliti yaitu 5%
(0,05) maka tidak ada
perbedaan kadar asam urat pre

inimum
I erlkan kuan
eraplarr‘\"r“

dan post pada kelompok
kontrol.

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi
kadar asam urat
antara  kelompok
yang di berikan
senam  ergonomis
dan terapi air putih
(kelompok

perlakuan) dan
kelompok yang
tidak di berikan
senam ergonomis
dan terapi air putih

Seli
sih

0,5
1,6
0,8
1,4
1,0
0,7
0,7
1,1
0,5
0,7
1,1
. . 0,9
7.7 6.7 0,7
5.8 5.2 0,6

Mean 7,393 6,679 0,87
(Rata - 9
Rata)

Std. 1,129 1,016 0,32

Deviation 6 2 86
P — Value 0,000

Sumber: Data primer, Mei 2021



Kode Kelompok

Responde ___kontrol _ Seli
n Pre Post sih

1 6.7 6.5 0,2

2 5.8 6 -0,2
3 6.7 6.8 -0,1
4 6.5 6.5 0,0

5 7.9 8.1 -0,2
6 8.2 8.3 -0,1
7 7.2 7.2 0,0

8 8.6 8.6 0,0

9 7.7 79 -0,2
10 6.9 6.8 0,1

11

12

13

14

Mean

(Rata

responden

man (yang di

bew eWrgonomis dan
terapi  air tin) dan 14
* ﬁol (yang tldak

di rikan

analisa data Yaj
bahwa  dari
kelompok vyang di ber|

senam ergonomis dan terapi air
putih dan yang tidak di berikan
senam ergonomis dan air putih
yaitu di dapatkan bahwa rata —
rata selisih pada asam urat
yang di  berikan senam
ergonomis dan terapi air putih
nilai nya 0,879 dan yang tidak
di  berikan nilai  senam

} o
pada . 5. :

ergonomis dan terapi air putih
nilai nya 0,036.

Setelah di lakukan uji
Independent t — test kelompok
perlakuan  dan  kelompok
kontrol yaitu di dapatkan p —
value 0,000 sehingga
signifikasi nya < 0,05 (0,000 <
0,05). Sehingga dapat di
simpulkan bahwa ada
perbedaan setelah di berikan

fan sesudah di
ergonomis dan
¢ putih  yaitu di
gagatkan p — value = 0,000 <
0,05, sehingga HO di tolak dan
H1 di terima yang artinya ada
perbedaan kadar asam urat
pada lansia sebelum dan
sesudah di berikan senam
ergonomis dan terapi air putih.
Peneliti berpendapat
adanya pergantian kandungan
asam urat pada kelompok
perlakuan yang mendapatkan




tindakan senam ergonomis dan
terapi air putih secara tepat dan
teratur.  Senam  ergonomis
sangat efektif dalam
memelihara kesehatan karena
gerakan senam nya yang ringan
dan mudah sehingga dapat di
lakukan oleh lanjut usia,
dengan melakukan  senam
ergonomis dan terapi air putih
secara teratur dan sei

yaknli

gerakan
pernafasan.
an yang dapat

alam  senam
ala di lakukan

tubuh. Tidak cuma

hendak dapat memperlancar
pengangkutan sisa dari
pembakaran semacam
Mengenai nya asam urat oleh
plasma darah dari sel ke ginjal
yang nanti nya hendak bisa di
keluarkan dalam wujud feses,
serta  urine  (Wratsongko,
2015).

dapatssse..

pernafasan  tersebut  pula

Menurut Penelitian Wulan
(2017) yang membuktikan
pergantian kandungan asam
urat pada lanjut usia pengidap
asam setelah di bagikan
pengobatan air putih. Bagi
Teori Sari&amp; Syamsiayah(
2017) untuk pengidap
kandungan asam urat berlebih,
sangat di sarankan buat bisa
komsumsi air yang lumayan.
bisa  berfungsi  buat

2l p— value 0, 000. Hasil uji
statistik menampilkan nilai p—
value lebih kecil dari nilaio( O,
05), dengan demikian Ho di
tolak. Riset ini menampilkan
kalau terdapat pengaruh senam
ergonomik berbasis spiritual
terhadap pergantian kandungan
asam urat pada Lanjut usia.
Perihal ini pula sejalan
dengan hasil riset oleh Nur



Hidayat dkk( 2020) Hasil riset penyusutan kandungan asam

menampilkan kalau rata— rata urat dengan nilai p— value= 0,
kandungan asam urat lanjut 000

usia saat sebelum senam 5.2 Perbedaan kadar asam urat
ergonomik merupakan 8. 48 sebelum dan sesudah yang
miligram/ dl, sehabis senam tanpa  diberikan  senam
ergonomik rata— rata ergonomis dan terapi air
kandungan asam urat lanjut putih pada kelompok kontrol
usia jadi 6. 76 miligram/ dl. Berdasarkan hasil
Selisih  nilai  rata- rata penelitian di Desa Jaddih Dsn.

kandungan asam urat Jaddih Tengah Il Kecamatan
dapatkan  bahwa
asil penelitian
j paired T —
kalau ast Yai N p — value
senam

: antians..

M ' m urat. pada
sSia (I M@lai Pelayanan

di Luhur

, kontroll
gk di berikan
is dan terapi air

Pada responden
pipok  kontrol hanya di
perikan edukasi diet besar
purin dan pengontrolan diet
sehingga ialah di miliki hasil

dikala saat sebelum sebesar 7,
782 miligram/ dl, dan setelah

di berikan perlakuan di lakukan kalau tidak ada pengaruh
pengukuran sesudah sebesar terhadap penyusutan
6,571 mg/dl, hal ini dapat kandungan asam urat. Hall ini
menunjukkan bahwa campuran di karenakan kemungkinan
latihan isometrik serta lansia tidak menjaga asupan
pengobatan minum air putih purin yang dapat di konsumsi
bisa membagikan pengaruh di setiap hari nya juga tidak di

yang bermakna terhadap imbangi  dengan  olahraga,



kurang nya olahraga dapat
membuat tubuh lebih mudah
sakit , dengan tidak meminum
air putih  yang lumayan
sehingga terus menjadi banyak
purin di dalam badan terus
menjadi banyak pula zat asam
urat yang hendak bisa tercipta.

Kurang nya berolahraga
membuat sistem metabolisme
badan jadi lebih rendah bisa
hadapi kendala gung.=erga
A
|

atih

serta Kkita jug

mengkonsumsi
dalam

endi— di tubuh
er’kdan bergerak
3 pukan purin/
”(Sratﬁada sendi di

terjalin.

Mengatasi asam urat dengan
air putih merupakan metode
yang sangat pas. Air bisa
menolong menghasilkan asam
urat lewat urine. Tidak hanya
itu pula memudahkan ginjal
buat membuang serta
menghasilkan zat asam urat
yang bisa di penciptaan oleh
purin. Pada prisnsip nya, terus
menjadi banyak minum air

hraga e

putih sampai isi purin yang
besar hendak luruh kala orang
buang air kecil( Teguh, 2014).
Hasil studi ini di dukung
oleh studi yang di lakukan
Nurul Fatimah( 2017) tentang*
Efektifitas Senam Ergonomik
Terhadap Penyusutan Isi Asam
Urat Pada Lanjut Usia Dengan
Arthritis Gout.” Isi asam urat
pada ilustrasi studi pre test
pada kelompok kontrol dapat

ji#Paired T— Test
gm urat yakni di
value= 0. 055

tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap penyusutan
isi asam urat pada kelompok
kontrol. Mengenai ini pula
sejalan dengan hasil studi oleh
Tesar Pradyka dkk( 2018)
tentang”  Pengaruh  Senam
Ergonomis Terhadap
Penyusutan Isi Asam Urat Pada
Lanjut Usia Dengan Gout
Arthritis Di UPT Panti Sosial



Rehabilitasi Lanjut Usia Mulia
Dharma  Kabupaten  Kubu
Raya.” Hasil studi kelompok
kontrol yakni di miliki jika
nilai mean( rata— rata) nilai isi
asam urat dikala saat sebelum
lalah 7, 3 dan buat nilai standar
deviasi yakni 0. 5790,
kebalikannya nilai mean isi
asam urat sehabis di bagikan
ialah 7, 3 dan buat nilai standar
deviasi yakni 0. 559

jika - tidak
usutan

"
W anjut-Usia

Kabupaten

m ergonomis
putih pada

value 0,0
berarti  menunjukig
perbedaan setelah di beTike
senam ergonomis dan terapi air
putih dan yang tidak di berikan
senam ergonomis dan terapi air
putih. Berdasarkan data yang di
peroleh dari hasil penelitian
sebelum dan sesudah di
berikan senam ergonomis dan
terapi air putih selama 2
minggu di Desa Jaddih Dsn.

Pa’nxi ——

adtﬂh Dsn.

Jaddih Tengah Il Kecamatan
Socah Kabupaten Bangkalan
terdapat bahwa ada 14 (100%)
responden dari 14 responden
pada pada kelompok perlakuan
yang di  berikan  senam
ergonomis serta pengobatan air
putih  hadapi  penyusutan
kandungan asam urat,
sedangkan pada kelompok
kontrol ada 10 (71,4%) dari 14
s tidak dapat
penurunan kadar
Hasil ini
Pghwa terdapat
pemberian
serta

gerakan  senam
yang dapat
perlancar sirkulasi darah
serta terapi air putih yang
memudahkan  ginjal  buat
membuang serta menghasilkan
zat asam urat dalam tubuh,
dengan  melakukan  senam
ergonomis dan terapi air putih
secara teratur dan seimbang
dapat mengurangi penumpukan
asam urat dalam tubuh.



Berolahraga mempunyai
banyak khasiat buat badan
serta fikiran, salah satu nya
buat menghindari serta
menanggulangi penyakit asam
urat. Berolahraga yang di jalani
secara teratur hendak
memperlancar perputaran
darah serta menanggulangi
penyumbatan pada pembuluh
darah. Keadaan ini hendak bisa
mempengaruhi  POSitif sttt
badan. Sebab dgada

sistem
rjalan

T
m enyerapan

h jadi lebih

Wen. ( Sagiran

nomis sangat

respirasi
siuman :
diafragma sllehkan
abdomen terangkat lama- lama
serta dada mengembang penuh.
Metode  respirasi  tersebut
sanggup membagikan pijatan
pada jantung akibat dari naik
turun nya diafragma, membuka
penyumbat— sumbatan dan
memperlancar aliran darah ke
jantung dan aliran darah ke
seluruh  tubuh.  Sehingga
memperlancar  pengangkatan

FOSES

mere\ndahkan

US AD P

sisa pembakaran semacam
asam urat oleh plasma darah
dari sel ke ginjal dan usus
besar buat di keluarkan dalam
bentuk kencing dan feses(
Wratsongko, 2015).
Melaksanakan gerakan
senam  ergonomik  secara
teratur bisa tingkatkan
kekuatan otot dan efektifitas
guna  jantung, menjauhi
pengerasan pembuluh  arteri
melancarkan  sistem
Gerakan raga tertib
kolesterol
ang dapat
kesehatan
uh darah.

pfemperbaiki  pola
I air putih maupun
dsokan air putih tercukupi,
hingga badan sanggup
menghasilkan toksin. Toksin
yang keluar tidak dapat
berkembang di dekat tulang
rawan serta bisa menimbulkan
peradangan pada sendi. Tidak
hanya itu pula membetulkan
guna ginjal serta memudahkan
ginjal buat membuang serta
menghasilkan zat asam urat



yang bisa di penciptaan oleh
purin( Teguh, 2014).

Hasil penelitian ini di
dukung oleh penelitian yang di
lakukan Triana Ayu Anggraeni
dkk  (2020.  Perbandingan
kandungan asam urat( pre test
serta post test) pada kelompok
perlakuan  serta  kelompok
kontrol yang di jalani dengan
memakai  Uji
Sample T- Te

perbandingan
antara

a™ sertawmn.

|  yang
terdapatnya

ﬁn ergonomik

swwual terhadap
arW kandungan asam

Urat Pada Lanjut usia Di Panti
Wredha Dharma Bhakti Kasih
Surakarta.” Hasil riset
menggambarkan distribusi
hasil serta analisis kandungan
asam urat saat sebelum serta
setelah pada responden
memakai Hasil Uji Wilcoxon,
bisa membuktikan kalau rata—
rata kandungan asam urat pada

dikala saat sebelum ialah
sebesar 7, 782 miligram/ dl
serta sehabis di  bagikan
perlakuan di jalani pengukuran
setelah ialah sebesar 6, 571
miligram/ dl, perihal ini bisa
menampilkan kalau campuran
latihan isometrik serta
pengobatan minum air putih
bisa membagikan pengaruh
yang  bermakna  terhadap
sutan kandungan asam

an nilai P— Value= 0,

. se§udah di
ingeka
d dpi  air

gltih pada Lansia di
Desa Jaddih Dsn. Jaddih
Tengah Il Kec. Socah Kab.
Bangkalan kelompok
kontrol.

Ada pengaruh antara yang
di berikan senam ergonomis
dan terapi air  putih
(kelompok perlakuan) dan
yang tidak di berikan senam
ergonomis dan terapi air
(kelompok kontrol) terhadap



Lansia di Desa Jaddih Dsn.
Jaddih  Tengah Il Kec.
Socah Kab. Bangkalan.

6.2 Saran

6.2.1 teoritis
Hasil riset yang di jalani
bisa di peruntukan selaku
bahan pengkajian buat
pertumbuhan pengobatan non

farmakologi  dalam
keperawatan sela

iam urat
6.2.2 § i } -
ey

harapRan penelitian
memberikan
Mngilmiah  peran

piﬁierian senam

asam urat pada Larje
b. Bagi Lansia

Hasil riset yang di jalani
bisa di pakai selaku tata cara
pendidikan serta pelatihan
kepada lanjut usia yang
berbahaya mengalami kadar
asam urat tinggi sehingga
lansia dapat melakukan
intervensi senam ergonomis
dan terapi air putih secara

mandiri di rumah guna
merendahkan kandungan
asam urat pada lanjut usia.
c. Bagi Perawat
Hasil studi ini mampu jadi
salah satu bahan masukan
buat profesi keperawatan di
bidang keperawatan gerontik
yang berbasis komunitas serta
bisa di peruntukan acuan
untuk perawat dalam
egolong Lanjut usia dalam
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